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Harakatuna.com.  Jakarta-Anggota  DPR  RI  Fraksi  Partai  Golkar,  Maman
Abdurahman, merespons wacana pembubaran Detasemen Khusus,  Densus 88.
Maman menilai keberadaan Densus 88 saat ini masih sangat diperlukan.

“Keberadaan Densus 88 masih sangat diperlukan sebagai upaya untuk melakukan
monitoring, pemetaan, pemantauan gerakan-gerakan teror,” kata Maman kepada
Republika, Kamis (21/10).

Maman menjelaskan, bentuk atau pola gerakan aksi teroris akan selalu berubah-
ubah setiap eranya disesuaikan dengan perkembangan dan situasi politik. Dalam
banyak kasus gerakan teroris akan sangat dinamis dan berevolusi dari satu pola
ke pola yang lain.

“Sebagai contoh gerakan aksi teroris pada era sekarang banyak yang berkedok
agama baik itu yang bergerak secara organik atau pun non-organik. Gerakan itu
tentunya  banyak  menimbulkan  konsekuensi  berupa  pembelahan  terhadap
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sentimentil  kelompok  kelompok  agama,  terutama  dalam  hal  ini  karena  di
Indonesia mayoritas Islam. Maka seakan-akan yang dipojokkan adalah umat Islam
padahal Islam di Indonesia adalah Islam Rahmatan lil Alamin,” jelasnya.

Menurutnya  yang  perlu  dilakukan  bersama-sama  adalah  menjelaskan  kepada
publik bahwa gerakan teroris  yang ada itu berbeda dan tidak bisa dikaitkan
dengan  Islam.  Karena  menurutnya  gerakan  teroris  tersebut  bertujuan  untuk
membangun kekacauan dan pembelahan di masyarakat.

“Yang perlu kita sampaikan kepada publik bahwa gerakan aksi terorisme tidak
hanya  identik  dengan  agama  tetapi  semua  gerakan-gerakan  yang  berpotensi
menimbulkan  kekacauan  itu  pada  intinya  adalah  gerakan  teroris  dan  kita
butuhkan  Densus  88  untuk  berantas  itu,”  tutur  Wakil  Sekretaris  Jenderal
(Waskjen)  Partai  Golkar  itu.

Ia  memandang  tidak  menutup  kemungkinan  kedepan  narasi  dan  isu  besar
gerakan teroris bergeser tidak lagi menggunakan kedok atau simbolisasi agama,
melainkan  menggunakan  simbol-simbol  komunitas  sekte.  Bahkan  menurutnya
bisa saja bergeser kepada penggunaan simbol simbol lembaga pendidikan.

“Oleh karena itulah  dibutuhkan sebuah lembaga katakanlah Densus  88 yang
fokus untuk selalu bisa mendeteksi sejak jauh-jauh hari sebuah gerakan gerakan
aksi teror baik yang berupa gerakan nyata maupun senyap seperti Densus 88,”
tegasnya.
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